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BAB 3
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis, maka dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut:

1. Faktor-faktor penyebab terjadinya kredit bermasalah di PT. BRI (Persero)
Tbk. Cabang Surabaya Kusums Bangsa adalah lebih karena faktor ekstern
BRI yaitu karena sebab yang berasal dari pihak debitur. Untuk kredit
BRIGuna sebagian besar disebabkan karena debitur terkena PHK, sebab
lain karena debitur dipindah tugaskan ke kota lain.

2. Penyelesaian kredit bermasalah telah dilakukan pula oleh pihak BRI
secara maksimal dan prosedural melalui tahapan-tahapan yang cukup
panjang, sesuai dengan peraturan intern BRI yaitu Pedoman Pelaksanaan
Kredit Bisnin Ritel PT. BRI (Persero) Thk. dan SK Direksi Bank
Indonesia No0.27/162/DIR tanggal 31 Maret 1995 tentang Pedoman
Penyusunan Kebijakan Perkreditan bank (PPKPB), namun demikian

hasilnya belum maksimal.

3.2 Saran
Dengan memperhatikan kesimpulan diatas, maka dapat disampaikan

sarran-saran sebagai berikut:

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk Cabang Surabaya Kusuma
Bangsa diharapkan dapat meningkatkan pendapatan perusahaan dan menurunkan
potensi terjadinya kredit bermasalah, serta menurunkan tingkat NPL di periode
tertentu dengan cara:

1. Untuk dapat mengurangi faktor penyebab terjadinya kredit bermasalah di
PT. BRI (Persero) Thk. Cabang Surabaya Kusuma Bangsa yaitu faktor
debitur, yang harus dilakukan adalah pengenalan terhadap karakter debitur
secara lebih mendalam dengan melakukan studi kelayakan terutama bagi

debitur yang mempunyai resiko tinggi, debitur bermasalah, atau debitur
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yang mempunyai kondite yang tidak baik dalam daftar ID yang dibuat oleh
Bank Indonesia

2. Pelaksanaan penyelesaian kredit yang dilaksanakan oleh PT. BRI (Persero)
Tbk, Cabang Surabaya Kusuma Bangsa khususnya dalam bidang
pelaksanaan restrukturisasi harus benar-benar mengikuti seluruh ketentuan
mengenai restrukturisasi dan melaksanakannya, sehingga tidak perlu ada
pengulangan restrukturisasi (restrukturisasa kedua) untuk satu hutang dari
debitur yang sama.
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